[@10se)

Hak cipta dan penggunaan kembali:

Lisensi in1i mengizinkan setiap orang untuk menggubah,
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat
yang serupa dengan ciptaan asli.

Copyright and reuse:

This license lets you remix, tweak, and build upon work
non-commercially, as long as you credit the origin creator
and license it on your new creations under the identical
terms.

Team project ©2017
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP



BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 PARADIGMA PENELITIAN

Menurut Ardial (2014, h. 159) paradigma merupakan perspektif
umum, suatu cara menjabarkan berbagai masalah dunia nyata yang kompleks.
Paradigma akan berguna bagi praktisi untuk menjelaskan kepada mereka apa
yang penting, sah, dan yang menjadi masalah. Berdasarkan pengertian diatas,
paradigma penelitian dapat diartikan sebagai pandangan atau model, atau pola
pikir yang dapat menjabarkan berbagai variabel yang akan diteliti kemudian
membuat hubungan antara suatu variabel dengan variabel lain. Paradigma
yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma post-positivis.

Menurut Creswell (2009, h. 7) paradigma post-positivis merupakan
perbaikan dari paradigma positivis yang dianggap memiliki kelemahan-
kelemahan dan dianggap hanya mengandalkan kemampuan pengamatan
langsung terhadap objek yang diteliti. Paradigma post-positivis adalah
paradigma yang memiliki filosofi deterministik yang menyebabkan
kemungkinan untuk menentukan efek atau hasil. Dalam post-positivis
permasalahan yang dipelajari menggambarkan = kebutuhan untuk
mengidentifikasi dan menilai penyebab yang mempengaruhi hasil, seperti
yang ditemukan dalam eksperimen.

Menurut Creswell (2014, h. 9) filsafat kaum post-positivis juga

cenderung reduksionistis yang orientasinya adalah mereduksi gagasan-
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gagasan besar menjadi gagasan-gagasan terpisah yang lebih kecil untuk diuji
lebih lanjut seperti halnya variabel-variabel yang umumnya terdiri dari
sejumlah rumusan masalah. Pengetahuan yang berkembang melalui kacamata
kaum post-positivis selalu didasarkan pada observasi dan pengujian yang
sangat cermat terhadap realitas objek yang muncul di dunia. Akibatnya,
muncul hokum-hukum atau teori-teori yang mengatur dunia dan menuntut
adanya pengujian dan verifikasi atas kebenaran teori tersebut agar dunia ini
dapat dipahami oleh manusia. Paradigma post-positivis menuntut seorang
peneliti menguji teori tertentu ketika mengawali penelitiannya, lalu
mengumpulkan data-data baik yang mendukung maupun yang membantah,
kemudian dibuat perbaikan.

Phillips dan Burbules (2000 dikutip dalam Creswell, 2014, h. 10)
menjelaskan sejumlah asumsi dasar dalam paradigma penelitian post-
positivis, antara lain:

1. Pengetahuan bersifat konjektural / terkaan dan tidak berlandasan apapun.
Kita tidak akan mendapatkan kebenaran yang absolut.

2. Penelitian merupakan proses membuat klaim-klaim, kemudian
menyaring sebagian klaim tersebut menjadi “klaim-klaim lain” yang
kebenarannya jauh lebih kuat.

3. Pengetahuan dibentuk oleh data, bukti, dan pertimbangan-pertimbangan
logis. Biasanya peneliti mengumpulkan informasi menggunakan
instrumen pengukuran tertentu yang diisi oleh partisipan atau

menggunakan observasi mendalam.
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4. Penelitian harus mampu mengembangkan statemen yang relevan dan
benar serta dapat menjelaskan situasi yang sebenarnya atau dapat
mendeskripsikan relasi kausalitas dari suatu persoalan.

5. Aspek terpenting dalam penelitian adalah sikap objektif. Peneliti harus

menguji kembali metode dan kesimpulan yang mengandung bias.

3.2 JENIS DAN SIFAT PENELITIAN

Menurut Moleong (2010, h. 5) penelitian kualitatif adalah penelitian
yang menggunakan latar belakang ilmiah, dengan maksud menafsirkan
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai
metode yang ada. Penelitian kualitatif memanfaatkan wawancara terbuka
untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku
individu atau sekelompok orang. Menurut Ardial (2014, h. 249) penelitian
kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan
pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah
manusia.

Menurut Ardial (2014, h. 255-256) penelitian kualitatif berupaya
mengungkapkan gejala secara menyeluruh yang sesuai dengan situasi
lapangan apa adanya melalui pengumpulan data dari latar alami dengan
memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci. Penelitian ini semakin
bersifat deskriptif dan menggunakan logika berpikir induktif (dari khusus ke

umum atau dari data lapangan menjadi kesimpulan umum). Oleh karena itu,
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laporan penelitian kualitatif disusun dalam bentuk narasi yang bersifat kreatif,
inovatif, mendalam, dan menunjukan ciri-ciri alamiah.

Menurut Kriyantono (2006, h. 56-58) penelitian kualitatif bertujuan
untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui
pengumpulan data yang sedalam-dalamnya, sehingga fenomena yang diteliti
mampu menjelaskan. Pada penelitian kualitatif yang lebih ditekankan adalah
kedalaman (kualitas) bukan banyaknya (kuantitas) data. Secara umum, riset
yang menggunakan metodologi kualitatif mempunyai ciri-ciri sebagai

berikut:

Intensif, partisipasi periset dalam waktu lama pada setting lapangan,

periset adalah instrumen pokok riset.

- Perekaman yang sangat hati-hati terhadap apa yang terjadi dengan
catatan-catatan di lapangan dan tipe-tipe lain dari bukti-bukti
dokumenter.

- Analisis data lapangan.

- Melaporkan hasil termasuk deskripsi detail, quotes (kutipan-kutipan) dan
komentar-komentar.

- Tidak ada realitas yang tunggal, setiap periset mengkreasi realitas
sebagai bagian dari proses risetnya. Realitas dipandang sebagai dinamis
dan produk konstruksi sosial.

- Subjektif dan berada hanya dalam referensi periset. Periset sebagai

sarana penggalian interpretasi data.

- Realitas adalah holistic dan tidak dapat dipilah-pilah.
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- Periset memproduksi penjelasan unik tentang situasi yang terjadi dan
individu-individunya.

- Lebih pada kedalaman (depth) daripada keluasan (breadth).

- Prosedur riset: empiris-rasional dan tidak berstruktur.

- Hubungan antara teori, konsep dan data: data memunculkan atau
membentuk teori baru.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
yaitu berupaya mendapatkan informasi secara lengkap dan detail mengenai
pola komunikasi dan pola asuh yang dilakukan orangtua dalam mengasuh
anak penyandang tunarungu dengan menggunakan wawancara mendalam.
Peneliti menjelaskan dan memaparkan secara mendalam mengenai pola
komunikasi dan pola asuh yang dilakukan oleh orangtua kepada anak
penyandang tunarungu. Penelitian yang peneliti buat ini menggunakan sifat
penelitian deskriptif.

Menurut Sandjaja dan Heriyanto (2006, h. 110) penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan gejala-gejala
yang terjadi pada masa itu. Penelitian ini hanya untuk memaparkan suatu
objek apa adanya secara sistematik. Nawawi (dikutip dalam Ardial, 2014, h.
262) penelitian deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) berdasarkan fakta-

fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.
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3.3

Menurut Ardial (2014, h. 262-263) penelitian deskriptif (descriptive
research), biasa juga disebut dengan penelitian taksonomic (taxonomic
research). Metode deskriptif dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi
mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial, dengan jalan
mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit
yang diteliti. Secara singkat, dapat dikatakan bahwa metode deskriptif
merupakan langkah-langkah melakukan representasi objektif tentang gejala-
gejala yang terdapat di dalam masalah yang diselidiki.

Penelitian ini menggunakan sifat penelitian deskriptif yang bertujuan
untuk menggambarkan suatu fenomena atau kenyataan sosial yang terjadi
melalui fakta-fakta yang ditemukan. Peneliti berusaha menggambarkan
tentang bagaimana pola komunikasi dan pola asuh orangtua yang berhasil

dengan anaknya yang mengalami ketunarunguan.

METODE PENELITIAN

Menurut Ardial (2014, h. 159) metode pada dasarnya cara yang
digunakan untuk mencapai tujuan. Tujuan umum dari penelitian adalah untuk
memecahkan masalah, maka langkah-langkah yang ditempuh harus relevan
dengan masalah yang telah dirumuskan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi kasus.

Menurut Yin (2014, h. 1) secara umum, studi kasus merupakan
strategi yang tepat apabila pokok pertanyaan suatu penelitian berkenaan

dengan how atau why dan biasanya digunakan oleh peneliti yang memiliki
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sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang akan diselidiki.

Fokus penelitian studi kasus terletak pada fenomena kontemporer (masa kini)

di dalam konteks kehidupan nyata.

Lincoln dan Guba (dikutip dalam Mulyana, 2013, h. 201) Studi kasus
mempunyai beberapa keuntungan. mengemukakan bahwa keistimewaan
studi kasus meliputi hal-hal berikut:

- Studi kasus merupakan sarana utama bagi penelitian emik, yakni
menyajikan pandangan subjek yang diteliti.

- Studi kasus menyajikan uraian menyeluruh yang mirip dengan apa yang
dialami pembaca dalam kehidupan sehari-hari.

- Studi kasus merupakan sarana efektif untuk menunjukan hubungan
antara peneliti dan responden.

- Studi kasus memungkinkan pembaca untuk menemukan konsistensi
internal yang tidak hanya merupakan konsistensi gaya dan konsistensi
faktual tetapi juga keterpercayaan (trust-worthiness).

- Studi kasus memberikan “uraian tebal” yang diperlukan bagi penelitian
atas transferabilitas.

- Studi kasus terbuka bagi penilaian atas konteks yang turut berperan bagi

pemaknaan atas fenomena dalam konteks tersebut.

KEY INFORMAN
Menurut Daymon dan Holloway (2008, h. 207) seorang peneliti harus

mampu menentukan siapa yang akan menjadi key informan-nya. Key
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Informan atau informan kunci adalah seorang kolaborator yang aktif dalam

riset, bukannya “responden” yang pasif. Menurut Suryabrata (2015, h. 101)

banyak hal yang harus dipertimbangkan untuk menentukan informan kunci

antara lain:

- Orang yang bersangkutan memiliki pengalaman pribadi sesuai dengan
permasalahan yang diteliti.

- Usia orang yang bersangkutan telah dewasa.

- Orang yang bersangkutan sehat jasmani dan rohani.

- Orang yang bersangkutan bersifat netral, tidak mempunyai kepentingan
pribadi untuk menjelekan orang lain.

- Orang yang bersangkutan memiliki pengetahuan yang luas mengenai
permasalahan yang diteliti.

Interaksi antara peneliti dengan para informan kunci akan bersifat
informal. Peneliti harus memilih informan kunci dengan sebaik mungkin
untuk memastikan bahwa informan-informan tersebut cukup mewakili dan
memiliki pengetahuan lebih pada objek penelitian. Dengan demikian, maka
peneliti memiliki informasi yang cukup lengkap.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih informan yaitu orangtua yang
tinggal disekitar Kabupaten Tangerang dan memiliki anak berkebutuhan
khusus yaitu tunarungu. Kriteria anak yang mengalami tunarungu dengan
rentang usia remaja antara 10-19 tahun. Orangtua dari informan juga
menyekolahkan anaknya di Sekolah Luar Biasa Pangudi Luhur yang berada

di Jakarta.
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3.5 TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Menurut Bungin (2013, h. 123) data adalah bahan keterangan tentang
suatu objek penelitian. Definisi data memiliki kemiripan dengan definisi
informasi, hanya informasi lebih ditonjolkan dari segi service, sedangkan data

lebih ditonjolkan pada aspek materi.

Menurut Umar (2001, h. 69-70) dalam buku Manajemen Penelitian
Sosial, data dikelompokan dalam beberapa macam. Menurut karakteristiknya
dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data berdasarkan sumber data primer dan
data sekunder. Dalam upaya untuk mengumpulkan data untuk kelengkapan
penelitian, peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:
3.5.1 Data Primer

Menurut Umar (2001, h. 140) data primer merupakan data
yang didapat dari sumber pertama, baik individu atau perorangan
seperti hasil wawancara atau pengisian kuisioner.

Menurut Bungin (2013, h. 133) salah satu teknik pengumpulan
data primer adalah wawancara. Wawancara merupakan proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya
jawab dan saling bertatap muka antara pewawancara dengan
responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa
menggunakan pedoman wawancara. Metode wawancara sendiri

terbagi menjadi beberapa bentuk, antara lain wawancara terarah dan
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wawancara mendalam. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh
melalui wawancara mendalam.

Menurut Bungin (2008, h. 108) wawancara mendalam
dilakukan untuk mendapatkan sumber informasi yang tepat dalam
membantu peneliti melakukan penelitian yang berkaitan dengan
fenomena yang terjadi. Wawancara mendalam merupakan sebuah
proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara
tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
informan atau orang yang diwawancarai dengan menggunakan
pedoman wawancara.

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara bebas dan bersifat terbuka, sehingga interviewee memiliki
kebebasan untuk menjawab pertanyaan yang diajukan interviewer
dengan sebenar-benarnya. Menurut Moleong (2010, h. 189) Dalam
penelitian kualitatif, sebaiknya menggunakan wawancara terbuka
yang para subjeknya tahu bahwa mereka sedang diwawancarai dan
mengetahui pula apa maksud dan tujuan dari wawancara tersebut.

Di sisi lain, penelitian ini  menggunakan wawancara
semistruktur. Menurut Kriyantono (2006, h. 101) pewawancara yang
menggunakan wawancara semistruktur biasanya mempunyai daftar
pertanyaan tertulis, namun memungkinkan mengembangkan
pertanyaan-pertanyaan secara bebas terkait dengan permasalahan.

Wawancara ini dikenal pula dengan nama wawancara terarah atau
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wawancara bebas terpimpin. Pedoman permasalahan yang akan
ditanyakan merupakan landasan atau pijakan dalam melakukan
wawancara. Kemudian periset dimungkinkan untuk mengembangkan
pertanyaan sesuai dengan situasi dan kondisi, sehingga
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data yang lebih lengkap.

Narasumber yang akan diteliti adalah orangtua yang memiliki
anak tunarungu dan tinggal di sekitar Kabupaten Tangerang dan
menyekolahkan anaknya di Sekolah Luar Biasa yang sama yaitu
Pangudi Luhur Jakarta. Kriterianya adalah orangtua yang memiliki
anak tunarungu usia remaja, baik laki-laki maupun perempuan.
Alasan dari Kkriteria ini, peneliti ingin melihat bagaimana pola
komunikasi dan pola asuh yang cukup berhasil dilakukan oleh
orangtua dalam mengasuh anak tunarungu (khususnya di usia 10-17
tahun). Narasumber yang akan di wawancara secara mendalam
sebanyak tiga keluarga.

Selain wawancara mendalam, peneliti juga melakukan
pengamatan atau observasi. Menurut Creswell (2014, h. 267)
observasi merupakan kegiatan yang di dalamnya peneliti langsung
turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu di
lokasi penelitian. Observasi berguna untuk mengoptimalkan
kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku
tak sadar, kebiasaan dan sebagainya. Menurut Moleong (2010, h. 175)

pengamatan memungkinkan peneliti untuk menangkap fenomena dari
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pengamatan subjek. Pengamatan juga memungkinkan peneliti
merasakan apa yang dirasakan dan di hayati.

Menurut Bungin (2013, h. 143) teknik dalam observasi sangat
beragam, sehingga peneliti hendaknya mampu mencari teknik yang
cocok untuk proyek penelitiannya. Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan observasi langsung. Observasi langsung adalah
pengamatan yang dilakukan secara langsung pada objek yang di
observasi, dalam arti bahwa pengamatan tidak menggunakan media-
media transparan.

Menurut Bungin (2013, h. 146) observasi langsung ini dibagi
menjadi beberapa bentuk yaitu observasi berstruktur dan tidak
berstruktur. Dalam penelitian ini observasi langsung yang digunakan
adalah observasi tidak berstruktur. Maksud dari observasi tidak
berstruktur adalah observasi yang dilakukan tanpa menggunakan
guide observasi. Dengan demikian, pengamat harus mampu
mengembangkan daya pengamatannya secara pribadi dalam
mengamati suatu objek.

Pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengamatan partisipan. Menurut Bungin (2015, h. 95) pengamatan
partisipan berarti dalam pengamatan tersebut terjadi interaksi antara
peneliti dengan informan. Dalam pengamatan partisipan ini peneliti
juga harus memupuk terlebih dahulu hubungan yang baik dan

mendalam dengan informan.
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3.5.2

Pengamatan yang dilakukan peneliti salah satunya ialah
pengamatan secara tidak berstruktur dengan datang ke rumabh,
sekolah, maupun mengikuti aktivitas anak dari key informan. Peneliti
akan mengamati bagaimana sang anak berkomunikasi dengan orang-
orang di lingkungan sekitarnya. Selain itu, peneliti juga mengamati
bagaimana pola komunikasi dan pola asuh yang terjadi ketika sang

anak dan orangtua (key informan) berada dirumah.

Data Sekunder
Suyanto, Bagong, dan Sutinah (2011, h. 55) data sekunder
adalah data yang diperoleh dari lembaga atau institusi tertentu. Data
sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui studi kepustakaan.
Suyanto, Bagong, dan Sutinah (2011, h. 186) teknik pengumpulan
data dengan studi kepustakaan adalah pengambilan data yang
diperoleh melalui dokumen-dokumen yang berupa catatan, transkip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen dan sebagainya.
Sangadji dan Sopiah (2010, h. 172), Data sekunder umumnya
tidak dirancang secara spesifik untuk memenuhi kebutuhan penelitian
tertentu. Data sekunder diperoleh peneliti melalui:
1. Studi Kepustakaan
Studi  kepustakaan dilakukan untuk membantu peneliti
memperoleh data melalui referensi buku yang dapat digunakan

sebagai pedoman serta untuk memperoleh landasan ilmiah yang
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berbentuk teoritis maupun definisi-definisi guna mendapatkan
pengertian dari topik dan permasalahan dalam pelaksanaan
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan buku-
buku kajian Komunikasi Antar Pribadi dan berbagai sumber dari
surat kabar maupun website. Sumber-sumber tersebut akan
menjadi referensi bagi peneliti untuk membahas dan menganalisa

penelitian ini.

3.6 KEABSAHAN DATA

Peneliti juga menggunakan teknik triangulasi (triangulasi sumber)
data untuk memperoleh keabsahan data. Menurut Pawito (2007, h. 99) teknik
triangulasi yaitu upaya peneliti untuk mengakses sumber-sumber yang lebih
bervariasi guna memperoleh data berkenaan dengan persoalan yang sama.
Hal ini dilakukan untuk menguji data yang diperoleh dari satu sumber (untuk
dibandingkan) dengan data dari sumber lain.

Menurut Kriyantono (2006, h. 70-71) triangulasi sumber berarti
membandingkan atau mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh dari sumber yang berbeda. Misalnya, membandingkan hasil
pengamatan dengan wawancara dan membandingkan apa yang dikatakan

umum dengan yang dikatakan pribadi.
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3.7 TEKNIK ANALISIS DATA

Menurut Ardianto (2010, h. 215) analisis adalah proses menyusun
data agar dapat ditafsirkan. Menyusun berarti menggolongkannya dalam
pola, tema, atau kategori. Tanpa kategorisasi atau klarifikasi data tidak
terstruktur.

Menurut Creswell (2014, h. 274-276) analisis data merupakan proses
berkelanjutan yang membutuhkan refleksi terus-menerus terhadap data,
mengajukan pertanyaan-pertanyaan analitis, dan menulis catatan singkat
sepanjang penelitian. Proses analisis data secara keseluruhan melibatkan
usaha memaknai data yang berupa teks atau gambar. Analisis data kualitatif
dapat melibatkan proses pengumpulan data, interpretasi, dan pelaporan hasil
secara serentak dan bersama-sama. Analisis data melibatkan pengumpulan
data yang terbuka, yang didasarkan pada pertanyaan-pertanyaan umum, dan
analisis informasi dari para partisipan. Teknik analisis data yang digunakan
peneliti ialah sejalan dengan tahapan penelitian studi kasus yaitu:

1. Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis
Pada langkah pertama ini melibatkan transkrip wawancara, scanning
materi, mengetik data lapangan, dan memilih serta menyusun data tersebut

kedalam beberapa jenis yang berbeda tergantung pada sumber informasi.

2. Membaca keseluruhan data
Pada langkah kedua ini, hal yang harus dilakukan adalah membangun

general sense atas informasi yang diperoleh dan merefleksikan maknanya
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secara keseluruhan. Pada tahap ini, peneliti kualitatif terkadang menulis

catatan-catatan khusus atau gagasan umum tentang data yang diperoleh.

. Menganalisis lebih detail dengan meng-coding data.

Rossman dan Rallis (Dikutip dalam Creswell 2014, h. 276) coding
merupakan proses mengolah materi atau informasi menjadi segmen-
segmen tulisan sebelum memaknainya. Dalam langkah ini melibatkan
beberapa tahap: mengambil data tulisan atau gambar yang telah
dikumpulkan selama proses pengumpulan, mensegmentasi kalimat atau
gambar ke dalam kategori, kemudian melabeli kategori ini dengan istilah

khusus.
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